BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

kecemasan komunikasi dan konsep diri yang dimiliki individu tersebut.

Kecemasan  komunikasi  afau  communication  appreheasion sering
dizgsumsikun sebagai sebuah hambatan yang utama dalam dini sesecrang ketika
melakukan komunikasi, Sama halnya teori kecemasan komunikssi yang
disampaikan Yusuf dan Rusmana, kecemasan komunikasi didefinisikan



sebagai suatu keadaan ragu yang dimiliki individu saat melakukan komunikasi.

Perasaan ragu yang dialami tersebut membuat individu merasa tidak pasti dan
tidak yakin terhadap orang lain (Yusuf & Rusmana, 2014},

Salah sam yang memengaruhi terjadinya kecemasan komunikesi adalah

1, 1983}, Hurlock berpendapat

clu nya membuat mahasiswa baru
akan merasakan sebuah perbedaan dengan lingkungan barunya. Perbedaan ini
dapat dinilai dari cara belajar dan mengajar, dibangku perkulishan mahasiswa
dituntut untuk mandiri. Hal ini yang membedakan pada saat di SMA dimana

siswa masih mendapatkan arahan dan perhatian personal dari gurunya.



Perbedaan lingkungan mengharuskan mahasiswa untuk segera melakukan
adaptasi guna memudahkannya dalam proses belajar. Dalam beradaptasi setiap
mahasiswa tentu memiliki proses yung berbeda, terlebih jika mahasiswa berasal
dari luar kota bahkan luar pulau. Mahasiswa dengan daerah yang berbeda tentu




Gambar 1.1 : Tangkapan Layar mediaindonesia.com
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dengan adanya penelinan yang diungkapkan oleh Konsultan Nasional
Pendidikan Dalam Situasi Darurat UNICEF-RDL. Yusra Tebe. Beliau menilai
bahwa pandemi ¢ovid-f 9 membual kualitas pendidikan mengalami penurunan.
Peserta didik kehilongan kesempatan belajor sebagnimana  mestinya.
Berdasarkan data survei yang dilakukan UNICEF pada Juni terhadap 4.016



responden yang berasal dari 34 provinsi dengan rentang usia 14-24 tahun, 69%
merasakan bosan Belajar Dari Rumah (BDR), selama pembelajaran BDR
dilakukan, responden mengalami dua tantangan utama, yaitu 35% kesulitan
akses internet dan 3% kurang bimbingan guru. Selanjutnya. 62% memerlukan
dukungan kuota internet dan 26% mensélukan dukungan dari guru. Kemudian,

7% responden<m "!.:_I N umbuk s - kembali kesatuan pﬂldldikll'l

i covid=19. Selanjutnya 12% tidak

gan. Meskipun

responden memberikan penilaiar
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di tengah pandemi covid-19. Kemudian pem vkan untuk

ada.

Berdasarkan survel tersebut membuktikan bahwa pandemi ini membuat
diterapkan yakni metode pembelajaran onfine atau daring. Hal ini tentu akan
mengakibatkan kesulitan dan menjadi sebush hambatan dalam berinteraksi

dengan orang di ingkungan barunya. Dalam proses adaptasi sangat dibutuhkan



sebuh interaksi baik antar mahasiswa ataupun mahasiswa dengan dosen.
Hambatan yang dialami mahasiswa akan menyebabkan sebush perasaan seperti
takut, khawatir dan cemas dalam berkomunikasi di lingkungan kampusnya.
Pada permasalahan mahasiswa ini akan membentuk kecemasan komunikasi
yang tentu akan berkaitan dengan konsgpiri yang dimiliki mahasiswa tersebut.

ngkungan lama dengan lingkungan

am melakukan pembelajaran d
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ing buruk dalam sebuah komunikasi,

asi juga dapat menjadi sehuah hal '

komunikasi atau commenication apprehension. Dalam lingkup akademis tidak
hanya dialami oleh mehasiswa, namun juga bisa dialami oleh dosen maupun
mahasiswa, Dosen dapst mengalami kecemasan komunikasi pada saat
menyampaikan materi kepads mahasiswa. sedangkan kecemasan yang dialami

oleh mahasiswa ketika melakukan pembelajaran secara online. Seperti halnya



ketika melakukan presentasi atau ketika pembelajaran yang mengharuskan
mahasiswa untuk berbicar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya fterkait dengan
Hubungan Antara Kecemasan Komunikasi Dan Konsep Diri Dengan
Kemampuan Beradaptasi Mahasiswa Bairu (Muharomi, 2012), dapat diketahui
bahwa kecmasan komy yuan beradpiasi terhadap hubungan

ifikan. Schix esimpulin .r kan adalahsemakin rendah

; I munikasi moka semakin kemampoan berad: 1si dapat
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kerap dialami mahasiswa baru di Universitas Amik

timbultiya  kecemasan komunikasi. Timbulnys  kecemasarn
dipengarui dengan adunya konsep diri yangs a dal
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dalam permasslahan diatas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah:
|. Bagaimana kecemasan komunikasi dan konsep diri pada mahasiswa
dalam beradaptasi?



2. Mengapa konsep diri berpengaruh pada kecemasan komunikasi seorang
mahasiswa?

1.3 Tujuan Penelltian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:




1.5 Sistematika Bab
Dalam penyusunan penelitian ini peneliti menyusun sistematika bab
ada dalam penelitian ini. Berkut sistematika dalam penelitian ini:

BABI  :PENDAHULUAN

permasalahan penelitian yang relevan dengan teori, konsep atau hipotesis serta
metode yang digunakan dalam penelitian.

BABYV :PENUTLP



Dalam bab ini berisi tentang simpulan argumentasi dan saran serta agenda
penelitian lanjutan yang penting dilakukan atau dikembanglan.
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